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Kebutuhan daging sapi di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan,
namun tidak di imbangi dengan ketersediaan sapi secara nasional. Sapi Brahman Cross
(BX) merupakan sapi hasil persilangan antara Sapi Brahman dengan Sapi Eropa. Sapi BX
adalah ternak yang dipelihara secara khusus sebagai ternak penghasil daging. Pada usaha
peternakan sapi, pemeliharaan pedet merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pemeliharaan. Tatalaksana pemeliharaan pedet seperti  pemberian
kolostrum pada pedet, pemberian pakan hijauan dan air minum, penanganan
kesehatan, sanitasi kandang, penyapihan yang bagus. pemeliharaan pedet yang
dijalankan dengan baik, akan menghasilkan bakalan dengan performa yang baik. Tujuan
Tugas akhir ini Untuk memahami bagaimana tatalaksana pemeliharaan pedet
Brahman Cross di PT Indo Prima Beef Kecamatan Terbanggi besar Kabupaten
Lampung tengah.. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
akhir ini yaitu Mengamati dan ikut mempraktikkan secara langsung, wawancara
dilapangan, serta pencatatan studi literatur mengenai tatalaksana Pemeliharaan pedet Sapi
Brahman Cross di PT Indo Prima Beef. Berdasarkan hasil dari pengamatan pada
Pemeliharaan pedet sapi Brahman Cross PT. Indo Prima Beef dapat di simpulkan bahwa
tatalaksana pemeliharaan Pedet meliputi beberapa hal di mulai dari penanganan saat
kelahiran pedet, pemberian susu kolostrum kepada pedet, pemberian susu pengganti untuk
pedet yang tidak mendapatkan susu dari induknya, pemberian pakan hijauan dan air
minum, penanganan kesehatan, sanitasi kandang, hingga penyapihan. Tatalaksana
pemeliharaan pedet dilakukan sudah cukup baik namun untuk pemeliharaannya harus lebih
diperhatikan lagi karena di tandai dengan jumlah kematian pedet yang mencapai 30% dari
angka kelahiran dari bulan januari sampai bulan mei 2023.
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